BAB YV
KESIMPULAN

Dalam berbagai proses yang telah dilalui memberikan sebuah gambaran
dan jawaban bahwa Devosi Jalan Salib yang merupakan inti dari renungan setiap
umat manusia terhadap peristiwa Jalan Salib, dengan ide serta gagasan ternyata
dapat dituangkan kedalam sebuah karya seni yaitu seni tari. Dengan berbagai
pertimbangan serta evaluasi yang panjang membuat penata dapat memperbaharui
setiap ide dari fenomena peristiwa Jalan Salib kedalam gerak tari tentunya
menggunakan ilmu-ilmu seni sebagai acuan, sehingga karya ini dapat dimengerti
oleh setiap orang yang menyaksikannya.

Karya tari yang berjudul Kyrie Eleison II ini menggambarkan sebuah
kisah sengsara Yesus yang rela wafat dikayu salib dengan disiksa dan didera demi
menebus dosa-dosa umat manusia di dunia, namun umat manusia sering kembali
terjatuh  kedalam dosa, dan dalam diri manusia selalu ada dilema atau
kebimbangan untuk memilih dua jalan yaitu jalan manusiawi yang disebut dengan
dosa dan doa. Sajian karya tari ini ditekankan pada sebuah kejadian yang
melibatkan emosi dan menekankan suasana yang berkaitan dengan kisah sengsara
Yesus. Penekanan dramatiknya terutama pada suasana sedih, tegang dan emosi
ungkapan dosa.

Kyrie Eleison Il ini merupakan sebuah koreografi kelompok yang
ditarikan oleh tujuh orang penari putri. Dalam karya ini menghadirkan pola-pola
gerak ciri khas yang membentuk salib. Gerak-gerak dari eksplorasi menggunakan

properti kostum sangat membantu penata lebih kreatif menuangkan ide-ide gerak
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yang dihadirkan kedalam karya tersebut. Dalam karya ini dihadirkan banyak
variasi seperti penggunaan seting sebagai properti tari, kostum sebagai properti
tari dan kostum sebagai seting yang nampak pada adegan akhir penari dengan
kostum putih dan dibentangkan membentuk sebuah formasi menyerupai layar
yang kemudian disorot dengan gambar wajah Yesus, yang pada adegan ini,
kostum sebagai seting tersebut akan memdukung suasana saat adegan Bunda
Maria mengungkapkan kesedihannya akan sengsara Putranya.

Karya tari Kyrie Eleison II ini merupakan sebuah wujud karya tari religi
yang memberikan pesan betapa besar kasih Allah kepada umat manusia sehingga
mengutus PutraNya Yesus Kristus terlahir ke dunia dan rela wafat di kayu salib
demi menebus dosa-dosa umat manusia. Semoga koreografi religi ini dapat
menjadi renungan bagi umat Kristiani dan memperkenalkan sebuah renungan

religi melalui media gerak.
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